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SUMMARY 

 

PETIYANA. Effectiveness of Mercury Chloride (HgCl2) on Strerilization of 

Coffee (Coffea Sp.) Leaf Explants in In-Vitro Culture (Supervised by  

IRMAWATI). 

Coffee plants are plantation crops originating from the African continent, precisely 

from the country of Ethiopia in the 9th century. Plants tissue culture is a technique 

used to produce new plants quickly and efficiently. This technique involves the use 

of culture media such as agar or agar gel that contains nutrients required by the 

plant. This study was aimed to test the effectiveness of mercuric chloride (HgCl2) 

in sterilizing explants of coffee (Coffea sp.) leaf blade in vitro culture and to 

determine the best the best combination of HgCl2 oncentration and explant soaking 

duration in maintaining explant survival and reducing microbial contamination. 

This research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Bukit Lama, Ilir Barat I Subdistrict, Palembang 

City, South Sumatra, from December 2024 to January 2025. The sterilization 

treatment used five combinations of sterilants, namely liquid detergent, 

streptomycin sulfate, benomyl, 70% alcohol, and mercury chloride (HgCl2) 

different in concentrations and soaking in combination durations. The research 

design used was descriptive quantitative observation by calculating the percentage 

of living explants, the percentage of browning explants, and the percentage of 

microbial contamination (bacteria and fungi). The results showed that treatment P5 

(Liquid Detergent for 5' + Streptomycin Sulfate 2 g for 10' + Benomyl 2 g for 10' + 

70% Alcohol for 3' + HgCl2 0.3% for 1') gave the best results with the percentage 

of living explants reaching 93% on the 31st day after inoculation, without any 

browning on the explants and microbial contamination of only 7% which came from 

fungal microbes without any bacteria. 

 

Keywords: Tissue Culture,Coffee Crops, Sterilization, Contamination. 
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RINGKASAN 

 

PETIYANA. Efektivitas Merkuri Klorida (HgCl2) pada Sterilisasi Eksplan Daun 

Kopi (Coffea Sp.) dalam Kultur In Vitro (Dibimbing oleh IRMAWATI). 

Tanaman kopi merupakan tanaman perkebunan yang berasal dari Benua Afrika, 

tepatnya dari negara Ethiopia pada abad ke-sembilan. Kultur jaringan tanaman 

merupakan teknik yang digunakan untuk menghasilkan tanaman baru secara cepat 

dan efisien. Teknik ini melibatkan penggunaan media kultur seperti agar atau gel 

agar yang mengandung nutrisi yang diperlukan oleh tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas merkuri klorida (HgCl2) dalam sterilisasi 

eksplan helaian daun kopi (Coffea sp.) pada kultur in vitro dan untuk mengetahui 

kombinasi konsentrasi HgCl2 serta durasi perendaman eksplan terbaik dalam 

menjaga kelangsungan hidup eksplan serta mengurangi kontaminasi mikroba. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025. Perlakuan sterilisasi 

menggunakan lima kombinasi bahan sterilan, yaitu detergen cair, streptomisin 

sulfat, benomyl, alkohol 70%, serta variasi konsentrasi dan durasi perendaman yang 

berbeda, dengan menggunakan merkuri klorida (HgCl2) bahan sterilan utama. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah observasi kuantitatif deskriptif 

dengan menghitung persentase eksplan hidup, persentase eksplan browning, serta 

persentase kontaminasi mikroba (bakteri dan jamur). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan P5 (Detergen Cair selama 5’ + Streptomisin Sulfat 2 g selama 10’ 

+ Benomyl 2 g selama 10’ + Alkohol 70% selama 3’’ + HgCl2 0,3% selama 1’) 

memberikan hasil terbaik dengan persentase eksplan hidup mencapai 93% pada hari 

ke-31 setelah inokulasi, tanpa adanya perubahan warna (browning) pada eksplan 

dan kontaminasi mikroba hanya sebesar 7% yang berasal dari mikroba jamur tanpa 

adanya bakteri.  

 

Kata Kunci : eksplan kopi, kultur jaringan, sterilisasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sektor 

perkebunan Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional, baik melalui pasar domestik maupun ekspor internasional. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2019), sekitar 96,06% produksi kopi nasional berasal dari 

perkebunan rakyat, yang melibatkan lebih dari 1,7 juta petani di seluruh nusantara.  

Budiaya kopi diindonesia memiliki cakupan geografis yang luas, tersebar hampir 

diseluruh provinsi, dengan provinsi-provinsi utama penghasil kopi yakni Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan 

sebagai provinsi penghasil utama kopi. Sebagai sumber devisa negara, pendapatan 

petani, penciptaan lapangan kerja, pembangunan daerah, agroindustri dan 

agribisnis, serta pelestarian lingkungan, pertanian kopi mendukung perekonomian 

nasional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023). Indonesia berada di peringkat 

keempat secara global dalam hal produksi, sehingga memungkinkan untuk 

melakukan ekspor. Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor Indonesia antara lain 

Jepang, Singapura, Malaysia, India, Mesir, Maroko, Aljazair, Amerika Serikat, 

Inggris, Jerman, Italia, Rumania, Georgia, Belgia, Belanda, Denmark, dan 

Perancis.. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), Total luas perkebunan kopi 

rakyat adalah 1.221 hektar pada tahun 2019, kemudian meningkat menjadi 1.227 

juta hektar pada tahun 2020 dan kemudian menjadi 1.257 juta hektar pada tahun 

2021. Namun, produksi dan kualitas hasil panen tidak sejalan dengan peningkatan 

areal perkebunan.  

 Salah satu faktor utama produktivitas kopi yang rendah pada perkebunan 

rakyat disebabkan oleh belum optimalnya penerapan kultur teknis.. Hal ini 

mencakup keterbatasan ketersediaan benih unggul dari klon-klon kopi berkualitas, 

penataan sistem tanam multiklonal kopi robusta yang belum memperhatikan aspek 

kompatibilitas antar klon, serta kurangnya intensitas dalam kegiatan pemeliharaan 

tanaman. Pemeliharaan yang dimaksud meliputi kegiatan pemangkasan, 
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pemupukan, pengairan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), serta 

pevitalisasi tanaman yang telah melewati masa menghasilkan dan telah mengalami 

penurunan produktivitas. Selain itu, bahan tanam yang umum digunakan di 

perkebunan rakyat umumnya diperoleh melalu perbanyakan biji. Mengingat sifat 

kopi yang menyerbuk silang (allogami), bibit hasil perbanyakan biji cenderung 

menunjukkan keragaman fenotipe meskipun berasal dari indukan yang sama 

(Hapsoro et al., 2019). 

 Kopi memiliki sifat tidak mampu melakukan penyerbukan sendiri (self-

incompatible), sehingga penerapan pola tanam multiklonal dengan memakai klon-

klon unggul yang memiliki kompatibilitas satu sama lain dapat meningkatkan hasil 

produksi secara signifikan. sehingga, keberadaan benih kopi berkualitas dari klon-

klon unggul menjadi faktor utama dalam memastikan hasil yang optimal. Secara 

konvensional, perbanyakan klonal tanaman kopi umumnya dilakukan melalui 

metode setek batang atau sambung pucuk. Meskipun metode tersebut tergolong 

sederhana dan berbiaya rendah, tetap dibutuhkan ketersediaan bahan setek dan 

entres (batang atas) dalam jumlah yang mencukupi (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Teknik kultur jaringan merupakan salah satu alternatif perbanyakan klonal yang 

lebih efisien dan cepat dalam menghasilkan benih kopi berkualitas tinggi. 

Kultur jaringan merupakan metode perbanyakan tanaman yang dilakukan 

dengan mengisolasi bagian tertentu dari tanaman, seperti daun, mata tunas, sel, atau 

protoplas, kemudian menumbuhkannya pada media buatan yang mengandung 

nutrisi dan zat pengatur tumbuh (Ahloowalia et al., 2004). Teknik ini memiliki 

beberapa keunggulan, di antaranya adalah produksi bibit yang tidak bergantung 

pada musim, kemampuan menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam waktu 

yang relatif singkat, serta bibit yang dihasilkan bersifat seragam dan bebas dari 

penyakit (Yusnita, 2015). 

Salah satu masalah yang sering terjadi atau ditemui dalam kultur jaringan 

adalah adanya kontaminasi pada eksplan yang akan digunakan dalam kultur 

jaringan yang dapat menghambat proses pertumbuhan sehingga eksplan tidak dapat 

tumbuh atau mati. Masalah ini umumnya disebabkan oleh kondisi eksplan yang 

tidak steril saat proses inokulasi. Upaya yang dapat dilakukan untuk menekan 
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tingkat kontaminasi tersebut yaitu menerapkan prosedur sterilisasi terhadap eksplan 

sebelum ditanam di media (Asmono et al., 2021). 

Sterilisasi merupakan tahap penting dalam kultur jaringan yang bertujuan 

untuk mengurangi atau menghilangkan mikroorganisme kontaminan. umunya agen 

sterilan yang dipakai yaitu meliputi alkohol, HgCl₂, NaClO, dan H₂SO₄ pekat 

(Gantait et al., 2018). Metode sterilisasi dan jenis agen sterilan yang digunakan 

biasanya disesuaikan dengan jenis tanaman serta tingkat kepekaan eksplan terhadap 

bahan kimia tersebut (Fitriani et al., 2019). Penggunaan HgCl₂ sebagai agen 

sterilisasi pada eksplan daun kopi masih terbatas, meskipun senyawa ini telah 

banyak diaplikasikan pada berbagai jenis tanaman lainnya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadi et al. (2020) menunjukkan bahwa perlakuan HgCl₂ 0,1% 

selama satu menit mampu menurunkan tingkat kontaminasi pada eksplan durian 

hingga 20%, serta menghasilkan persentase eksplan hidup 80%. 

Handayani et al., (2022) menunjukan bahwa sterilisasi menggunakan HgCl2 

10% selama tujuh menit mampu mengurangi kontaminasi eksternal (jamur dan 

bakteri)  dan mampu menekan browning yaitu 33,33%. Sementara itu, penelitian 

oleh Fauzan et al. (2017) menunjukkan bahwa penggunaan HgCl₂ dengan 

konsentrasi 300 mg/L mampu menekan kontaminasi jamur (100%) dan kontaminasi 

bakteri hingga 75%. Perlakuan tersebut juga menghasilkan tingkat eksplan yang 

steril dan hidup sebesar 85% pada sembilan hari setelah inokulasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian terkait efektivitas 

merkuri klorida (HgCl2) pada sterilisasi eksplan daun untuk mendapatkan 

kombinasi konsentrasi HgCl2 serta lama durasi waktu perendaman eksplan  yang 

tepat supaya tercapai keberhasilan pada kultur jaringan kopi, sehingga dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya.   

 

1.2    Tujuan 

Untuk mendapatkan kombinasi konsentrasi HgC𝐥𝟐 dan lama perendaman 

eksplan yang  efektif guna mencapai tingkat keberhasilan persentase eksplan hidup 

dalam kondisi steril pada kultur jaringan kopi.  
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1.3 Hipotesis 

 Diduga perbedaan kombinasi bahan sterilan dan durasi perendaman dalam 

prosedur sterilisasi berpengaruh terhadap kelangsungan hidup eksplan dalam 

kondisi steril dan bebas kontaminasi pada daun tanaman kopi.  
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